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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan  

1. Berdasarkan uji kualitatif dari 6 Sampel madu  yang di dapat 

dari kecamatan Lawang, hasil dari uji pengendapan adalah  3 

sampel yang positif (+) ada endapan putihnya yaitu sampel D 

(Lanceng alas) E (Randu) dan sampel F (Rahayu),  

2. Berdasarkan uji kuantitatif  menggunakan spektrometri uv-vis 

hasilnya  adalah sampel A (Kelanceng), B (Tawon) dan sampel  

C  (Bunga Lanceng) Hasilnya tidak ada atau tidak bisa di baca  

untuk sampel  D (Lanceng alas) sebanyak 4,49%, sampel E 

(Randu) sebanyak  1,375% dan sampel F(Rahayu) sebnayak 

1,54 %, ketiga sampel tersebut tidak lebih dari  batas 

maksimum pemanis Buatan menurut BPOM (2014) yaitu 0 - 

11%. 

1.2 Saran  

1. Disarankan kepada penelitian selanjutnya menggunakan madu 

yang tidak ada label dan belum ada BPOM nya. 

2. Peneletian ini perlu disempurnakan dan perlu di teliti lagi  untuk 

mengidentifikasi natrium siklamat pada beberapa madu yang 

lainya, sehingga akan mengetahui baik atau tidaknya 

dikonsumsi. 
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3. Perlu adanya metode penelitian lebih lanjut sebagai 

memkasimalkan untuk uji kualittaif dan kuantitatif atau 

menggunakan metode yang lainya.  
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